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ABSTRAK

Kawasan kumuh di Kota Malang, khususnya di area permukiman bawah Jembatan Pelor,
Kelurahan Oro Oro Dowo, menghadapi permasalahan pemukiman yang tidak layak huni dan
rentan terhadap berbagai masalah sosial dan lingkungan. Permukiman ini ditandai oleh kondisi
lingkungan yang tidak layak huni, seperti bangunan-bangunan yang tidak memenuhi standar
keselamatan, akses terbatas terhadap air bersih dan sanitasi, serta pengelolaan sampah yang
buruk. Salah satu solusi yang banyak diterapkan di berbagai daerah adalah pembangunan rumah
hunian vertikal dalam bentuk kampung susun. Konsep hunian vertikal kampung susun ini
dirancang dengan pendekatan arsitektur keberlanjutan atau sustainable architecture, yang tidak
hanya berfokus pada pemanfaatan lahan secara efisien, tetapi juga memperhatikan aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan.

Perancangan hunian vertikal kampung susun bertujuan untuk dapat merespons sosial budaya
masyarakat, dengan memaksimalkan penggunaan lahan, tanpa mengorbankan kenyamanan dan
kebutuhan sosial serta budaya masyarakat dengan menyediakan tempat tinggal yang lebih sehat
dan terjangkau. Dengan sistem kampung susun, komunitas dapat tinggal dalam satu kawasan
dengan fasilitas yang lebih terorganisir dan terintegrasi, seperti ruang terbuka bersama, akses air
bersih, sanitasi yang layak, serta area untuk kegiatan sosial yang dapat meningkatkan kualitas
hubungan antar penghuni.

Selain itu, konsep arsitektur keberlanjutan dalam perancangan hunian vertikal kampung susun
juga menekankan pada penggunaan material ramah lingkungan, efisiensi energi, dan pengelolaan
limbah yang baik, yang mendukung penciptaan lingkungan yang lebih sehat dan nyaman. Salah
satu prinsip dasar dalam desain sustainable architecture adalah pengurangan dampak negatif
terhadap lingkungan, baik dalam proses pembangunan maupun dalam kehidupan sehari-hari
penghuni. Dengan memanfaatkan teknologi bangunan yang ramah lingkungan serta sistem energi
terbarukan, kampung susun ini dapat mengurangi jejak karbon serta memberikan solusi yang
berkelanjutan bagi permasalahan perumahan di kawasan perkotaan.

Perancangan kampung susun di kawasan bawah Jembatan Pelor ini juga diharapkan dapat
memberikan dampak sosial yang positif, seperti menciptakan lingkungan yang lebih terorganisir,
meningkatkan keamanan, serta mendukung pengembangan sosial dan ekonomi bagi penghuni.
Dengan adanya desain yang berbasis pada kebutuhan sosial masyarakat dan prinsip
keberlanjutan, hunian vertikal ini dapat menjadi model yang dapat diterapkan di kawasan lain
yang mengalami masalah serupa, serta memberikan solusi jangka panjang untuk permasalahan
perumahan kumuh di kota-kota besar.

Kata kunci: kawasan kumuh, kampung susun, arsitektur keberlanjutan.



ABSTRAK

Slum areas in Malang City, particularly in the residential area beneath the Pelor Bridge, Oro-Oro
Dowo Subdistrict, face issues of uninhabitable housing and vulnerability to various social and
environmental problems. This settlement is characterized by poor living conditions, such as
buildings that do not meet safety standards, limited access to clean water and sanitation, and
inadequate waste management. One solution that has been widely implemented in various regions
is the development of vertical housing in the form of kampung susun (stacked village
communities). This vertical housing concept is designed with a sustainable architecture approach,
which not only focuses on efficient land use but also considers social, economic, and
environmental aspects.

The design of vertical kampung susun housing aims to respond to the community’s socio-cultural
needs by maximizing land use without sacrificing comfort and social or cultural requirements,
providing healthier and more affordable housing. Through the kampung susun system,
communities can live in a shared area with more organized and integrated facilities, such as shared
open spaces, access to clean water, proper sanitation, and areas for social activities that can
improve relationships among residents.

In addition, the sustainable architecture concept in the design of vertical kampung susun
emphasizes the use of environmentally friendly materials, energy efficiency, and proper waste
management, supporting the creation of a healthier and more comfortable environment. One of
the core principles of sustainable architecture is to reduce negative environmental impacts, both
during the construction process and in the daily lives of residents. By utilizing environmentally
friendly building technologies and renewable energy systems, these kampung susun developments
can reduce carbon footprints and offer a sustainable solution to housing issues in urban areas.

The design of the kampung susun beneath the Pelor Bridge is also expected to generate positive
social impacts, such as creating a more organized environment, enhancing safety, and supporting
the social and economic development of residents. With a design based on the community’s social
needs and sustainability principles, this vertical housing can serve as a model that can be applied
to other areas facing similar challenges, providing a long-term solution to slum housing problems
in major cities.

Keywords: slum area, kampung susun, sustainable architecture.
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